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ABSTRACT

Communication of parents greatly influences the way children learn. Parents need to instill the importance of
self-confidence in children with these special needs in order to be able to attend education for blind children,
one of which is reading braille. The purpose of this study is to determine the relationship between
communication between parents and the success of blind children aged 10-12 years reading braille lettersin
Malang City Public Elementary School. The method in this study used a descriptive research design with a
cross-sectional approach. Sampling uses simple random sampling with a total sample of 40 children. Data
analysis using chi-square. The results obtained based on statistical tests obtained a value of p value 0,000 (<a
= 0.05) so that thereis arelationship of communication of parents with the success of blind children aged 10-
12 years reading braille. The correlation value r = 0.647 which means the direction of the variable
relationship is positive and the strength of the relationship between variables in the strong category. Good
communication between parents and blind children will greatly help children to learn braille so that it will
increase the success of blind children reading braille letters

Key word : Communication, Parent, blind children
ABSTRAK

Komunikasi orang tua sangat mempengaruhi cara belgjar anak. Orang tua perlu menanamkan pentingnya
rasa percaya diri kepada anak dengan kebutuhan khusus ini agar mampu mengikuti pendidikan bagi anak
tunanetra salah satunya adalah membaca huruf braille. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan antara komuikasi orang tua dengan keberhasilan anak tunanetra usia 10-12 tahun membaca huruf
braille di SDLB Negeri Kota Malang. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 40 anak. Analisis data menggunakan chi-square. Hasil yang diperoleh berdasarkan
uji statistic didapatkan nilai p value 0,000 (< a = 0,05) sehingga ada hubungan komunikasi orang tua dengan
keberhasilan anak tunanetra usia 10-12 tahun membaca huruf braille. Nilai korelasi r= 0,647 yang
mempunyai arti arah hubungan variabel adalah positif serta kekuatan hubungan antar variabel dalam kategori
kuat. Komunikas baik antara orang tua dan anak tuna netra akan sangat membantu anak untuk mempelajari
huruf braille sehingga akan dapat meningkatkan keberhasilan anak tuna netra membaca huruf braille

Kata kunci : Komunikasi, Orang tua, Tuna Netra.
1. PENDAHULUAN
Penyandang tunanetra sebenarnya tidak bisa dianggap sebagai sosok yang mempunyai

kekurangan karena terkadang seseorang dengan tuna netra mempunyai  kemampuan yang lebih

istimewa dibanding dengan seseorang yang mempnyai penglihatan normal. Organisasi kesehatan
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dunia World Health Organization (WHO) mengungkapkan terdapat sekitar 284 juta orang
mengalami gangguan penglihatan yang terdiri dari low vision dan yang tunanetra yang berat secara
keseluruhan. Penyandang tunanetra memerlukan rasa nyaman dalam beraktifitas, perlu
bersosialisasi, dan juga perhatian serta kasih sayang dari orang lain. (Tarsidi, 2012)

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2010) mengenai peran serta sosial dan
kepercayaan diri para penyandang tunanetra yang dilakukan dipanti X, menunjukkan tingkat
hubungan yang signifikan dimana semakin tinggi peran serta sosial disekitarnya maka semakin
tinggi kepercayaan diri para penyandang tuna netra. Hal tersebut didapatkan dari hasil analisis data
diperoleh R sebesar 0.599, Fregesi Sebesar 10.373 dengan p= 0.000 (p< 0.05). Berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
peran serta sosid dan kepercayaan diri pada sesorang yang mempunyai masalah dalam
penglihatannya.

Dukungan sosid dalam keluarga harus diberikan oleh orang tua untuk memberikan
pengaruh yang positif terhadap anak tunanetra oleh karena itu orang tua diharapkan peka terhadap
kebutuhan anak tunanetra, memahami kondisi fissk dan mental mereka, juga mencegah atau
mengurangi dampak dari masalah yang dihadapinya (Roesli, Syafi’i, & Amalia, 2018). Keluarga
dalam hal ini orang tua harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada anak yang akan sangat
berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak tunanetra, sehingga anak dengan tunanetra
mempunyal rasa percaya diri yang dapat membantu menyelesaikan tugas pembelgarannya yang
sesua dengan tahapan perkembangan anak dengan baik dan memuaskan, merasa bahwa dirinya
berharga, mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk meningkatkan kemampuan prestas
belgarnya, serta membuat keputusan sendiri terhadap apa yang dia cita-citakan. Kepercayaan diri
dan kebesaran hati membuatnya bersikap, bergaul, bersama orang lain dengan penuh percaya diri
dan kemampuan menghadapi segala kesulitan dengan kepercayaan diri yang besar. Hal ini yang
demikian sangat mendukung pembelgjaran sosial dan moral dari dalam diri anak.

Dukungan lingkungan sekitar yang diterima oleh seseorang dengan tunanetra akan
membuat mereka lebih percaya diri, sedangkan lingkungan sekitar yang menilai negatif akan
membuat mereka menjadi individu yang mudah rendah diri atau “minder” dengan kondisi fisik
yang mereka alami. Orang tua berperan sebagai penghubung antara kehidupan anak yang
mengalami tuna netra dengan lingkungan dan norma sosid yang ada sehingga lingkungan di
sekitarnya dapat dipahami oleh anak, dan harapannya anak dapat berkembang dengan segala
kekurangan dan kelebihannya terhadap lingkungan disekitarnya (Indrianita, 2018). Respon yang
didapatkan dengan peningkatan kepercayaan diri penyandang tunanetra yang baik akan ditandai
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dengan mau mencoba sesuatu yang baru, meningkatkan potensi dalam hal pendengaran, perabaan,
serta ingatan, memiliki keterampilan dalam hal bermusik serta menunjukkan kepada orang lain.
Dampak kepercayaan diri yang rendah dari penyandang tunanetra akan muncul perasaan takut,
malu, khawatir berlebihan, mudah marah, cemas daniri hati (Soemantri, 2007).

Tanpa kepercayaan diri yang baik, kehilangan penglihatan akan membuat anak tunanetra
sulit dalam melakukan sosialisasi dan mohilitas fisik yang, artinya akan membuat anak sulit untuk
bergerak dari satu tempat ke tempat lain yang diinginkan(Hernanto, 2018). Oleh karena itu, mereka
perlu melakukan kegiatan fisik yang tepat dan aman. Dampak lain anak dengan tuna netra adalah
kesulitan atau bahkan tidak mampu untuk membaca dan menulis huruf yang selamaini ada. Bagi
anak tunanetra yang tidak total mungkin masih bisa menggunakan sisa penglihatannya untuk
membaca huruf yang dimodifikasi dengan menggunakan kaca pembesar atau media elektronik.
Namun, bagi anak yang tergolong buta secaratotal, sisa pengelihatannya tidak memungkinkan lagi
digunakan untuk membaca huruf sehingga mereka menggunakan huruf braille. Namun, untuk
dapat membaca huruf braille ini memerlukan suatu proses latihan dan dukungan kepercayaan diri.
(Wardani, 2008)

Anak berkebutuhan khusus bukanlah menjadi titik akhir dari kehidupan. Meskipun tampak
tidak sempurna, mereka juga memiliki kemampuan yang juga dimiliki anak normal pada
umumnya. Mereka memiliki kemampuan spesifik yang lebih dibandingkan mereka yang normal.
Sehubungan dengan itu, anak tunanetra mempunyai kebutuhan khusus sehingga potensi yang
dimiliki oleh para tunanetra dapat berkembang secara optimal dan selain memasukan anak
tunanetra ke Sekolah Luar Biasa (SLB) peran serta orang tua dirumah dengan komunikasi yang
disampaikan dengan baik oleh orang tua akan sangat penting untuk perkembangan tunanetra.

Setelah melakukan studi pendahuluan di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri pada
bulan Maret tahun 2018, didapatkan hasil jumlah murid 60 siswa tunanetra di SDLB Negeri.
Peneliti melakukan observasi dengan bantuan guru yang ada di SDLB tersebut, pendliti juga
melakukan wawancara singkat dengan 15 siswa yang bisa membaca huruf braille. Berdasarkan dari
studi pendahuluan tersebut maka penelti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara Komunikasi orang tua dengan keberhasilan anak tunanetra usia 10-12 tahun membaca huruf
braille di SDLB Negeri Kota Malang.

2.METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini sgjumlah 52 anak tuna rungu yang ada di SDLB
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Kota Malang. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan teknik simple random sampling
jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 40 anak. Analisis data menggunakan chi-square

3. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Komunikasi Orang Tua dengan Keberhasilan anak
tunanetra usia 10-12 tahun membaca huruf braille didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.Tabulas Silang Komunikasi Orang Tua Dengan K eberhasilan Membaca Huruf Braille
pada Anak TunanetraUsia 10-12 Tahun

K eberhasilan Membaca Huruf Tota
Braille
Berhasil Belum Berhasl|
n % n % n %
Komunikasi Baik 19 100 0 0 19 100
Orang Tua | Cukup 4 19,05 17 80,95 21 100
Total 23 57,5 17 43,2 40 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 19 responden mendapatkan banyak peran
100% (18 anak tunanetra) berhasil membaca huruf braille. Dari total keseluruhan 40 responden
dapat diketahui bahwa sebagian besar anak 57,5% berhasil membaca huruf braille. Kemudian
dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Chi-Square. Jika hasil pengujian didapatkan nilai
signifikan kurang dari a = 0,05, maka hubungan yang terbentuk signifikan. Sebaliknya, jika
signifikan lebih dari a = 0,05, maka hubungan yang terbentuk tidak signifikan. Berikut hasil
pengujian dengan menggunakan bantuan software SPSS :

Tabel 2. Hasil AnalisisKorelas Chi-Square

K eberhasilan membaca huruf braille dengan baik
: Belum Koefisien -
Berhas| berhasl | korelasi (r) | NIAP
— Baik 19 0 0,647 0,000
Komunikasi
orang tua Cukup 4 17

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut
adalah p = 0,000 (< a = 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H; diterima, yang berarti ada
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hubungan antara peran orang tua dengan keberhasilan anak tunanetra usia 10-12 tahun membaca
huruf braille di SDLB Negeri Kedungkandang. Hasil nilai korelas (r) sebesar 0,647 menunjukan
kekuatan hubungan dalam kategori kuat dengan arah variabel adalah positif yang artinya semakin

maksimal peran orang tua maka anak akan berhasil membaca huruf braille.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui dari 40orang tua sebagian besar yaitu 19
orang tua ( 56,8%) memberikan komunikasi yang baik. Anak-anak digjak berkomunikasi secara
rutin, tentang apa yang didapat selama mereka bersekolah juga tentang pekerjaan rumah dari
sekolah atau akan menghadapi ulangan. Setigp hari anak akan digjarkan untuk mengulang
pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu. Olah karena itu perhatian orang tua yang
dikomunikasikan dengan baik sangat penting untuk mengontrol waktu belajar dan cara belgjar
anak. Perhatian orang tua, yang seladu membimbing segala aktivitas anak-anaknya merupakan
salah satu aktivitas yang tidak kalah penting dengan aktivitas lainnya. Bimbingan disini adalah
orang tua mau mengarahkan anaknya yang menghadapi kesulitan belgjar dengan cara berinteraksi
yang baik dan berkomunikasi secara maksimal baik verbal maupun non verbal serta perhatian
orang tua terhadap anak-anak yang sedang belgar dan apa yang menjadi kendala bagi anak selama
proses belgjar. (Basri, 2009)

Selain komunikasi orang tua, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
membaca braille bagi tunanetra tersebut dari guru, lingkungan maupun teman sebaya. Slameto
(2006) yang menyatakan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi belgjar siswa adalah keadaan
keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Seorang tunanetra yang berada
dilingkungan yang mendukung seperti lingkungan yang bisa menerima kehadirannya, lingkungan
yang bisa memberi dia semangat secara tidak langsung dapat mempengaruhi psikologis seorang

tunanetra untuk berusaha menjadi yang terbaik seperti yang diharapkan.

Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam membaca braille sebagai pemula untuk
anak usia 10-12 tahun memerlukan beberapa teknik seperti kontak dengan seluruh halaman, kontak
dengan garis, dan menggunakan telapak ujung tiga jari kedua tangan. Kedua tangan menelusuri
huruf-huruf memulai dari awal, berpisah di tengah, tangan kanan bergerak ke akhir kalimat
sementara tangan kiri balik ke awal kalimat dan menemukan garis baru dibawahnya. Tangan kiri
membaca pertama dan tangan kanan melanjutkan dari tengah sampai ke akhir kalimat (Y usuf,

2009). Pelaksanaan tahapan membaca tersebut perlu dipahami oleh orang tua dan membenarkan
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bila ada yang kurang tepat, salah satunya adalah dengan berkomunikasi secara lisan secara jelas
disertai komunikasi non verbal berupa sentuhan dan arahan tangan yang tepat. Dalam penelitian
yang sudah dilakukan dengan dibantu oleh guru untuk observasi para murid didapatkan 57,5% dari
40 anak (23 anak) berhasil membaca huruf braille dengan baik. Bisa disimpulkan bahwa di SDLB
Negeri Kota Maang kemampuan murid tunanetra dalam membaca huruf braille secara kesel uruhan

cukup baik.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa komunikasi orang tua yang paling dominan
adalah komunikasi verbal sebagai teman, orang tua selalu memberi waktu anak untuk bermain
setelah belgar, orang tua tidak membatas anak dalam bersosidisasi, dan orang tua selau
menemani anak dalam belgjar. Dalam penelitian ini juga didapatkan komunikas orang tua yang
paling kurang yaitu komunikasi non verbal orang tua sebagai pendorong, dimana orang tua jarang
memberikan sentuhan kepada anak,. Dari hasil yang didapatkan bisa menjadi acuan untuk orang
tua karena komunikasi orang tua sangat diperlukan untuk membatu keberhasilan anak membaca
huruf braille. Blazin (2018) mengungkapkan bahwa sgjumlah besar bukti penelitian menunjukkan
manfaat komunikasi yang efektif antara keluarga dan anak dengan memberikan perhatian penuh
terhadap anak sebagai orang terdekat, mencurahkan waktu dan perhatian kepada anak akan
mengembangkan keterampilan komunikasi pada anak yang akan dibutuhkan anak pada saat-saat
tertentu. Hal tersebut juga sgaan yang dikemukakan oleh Hidayat (2013) komunikas yang baik
antara anak dengan tuna netra dan orang tua yang baik akan meningkatkan respon anak yang
melakukan pendidikan disekolah dengan lebih baik dan menyenangkan karena anak merasa di

dukung oleh orang tua untuk belajar dan mendapatkan hasil yang terbaik yang bisa anak lakukan.

Menurut Kolucki (2011) sebagian besar anak mampu merespons komunikasi yang positif
yang dilakukan oleh orang tua, dan hal tersebut digunakan anak untuk mengembangkan potens
penuh mereka dalam kegiatan sehari-hari Hal tersebut juga berlaku bagi anak dengan tuna rungu.
Orang tua diharapkan berperan proaktif dengan banyak berkomunikasi dengan anak dan guru
pendamping dengan memberikan informasi yang relevan dan baik sehingga sangat membantu
dalam mengembangkan bakat anak yang berkebutuhan khusus sehingga dapat berkembang secara
optimal melalui program-program layanan yang dikembangkan oleh lembaga sekolah. Dengan itu
orang tua bisa memberi komunikasi yang baik untuk anaknya sehingga lebih bisa terus semangat
dengan proses belgar maupun kegiatan sekolahnya. Kolucki (2011) juga mengugkapkan bahwa
kualitas komunikasi yang baik akan bisa mendukung pengembangan keefektifan kegiatan

pembel g aran pada anak dengan kemampuan kebutuhan khusus.
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Dengan hasil 57,5% yang berhasil membaca dengan komunikasi yang baik yang diberikan
atau dilakukan orang tua untuk anaknya menunjukan hasil yang bagus untuk diterapkan supaya
mendapatkan hal yang baik untuk anak tunanetra. Jadi komunikasi orang tua baik pada waktu
menyampaikan pesan baik secara verbal maupun non verbal sangatlah penting untuk mendorong
kemauan anak untuk belgjar dan menjadi lebih baik lagi. Untuk itu diperlukan pemahaman yang
lebih kepada para orang tua supaya bisa memberikan pendampingan yang lebih maksimal kepada
anak.

5. KESIMPULAN

Komunikasi verbal dan non verbal yang baik antara orang tua dan anak tuna netra akan
sangat membantu anak untuk mempelgjari huruf braille sehingga akan dapat meningkatkan
keberhasilan anak tuna netra membaca huruf braille.
Saran

Dari hasil pendlitian ini diharapkan kepada orang tua dapat lebih mengenal dan mengerti
anak dengan penggunaan teknik komunikasi verba dan non verbal yang baik dengan memberikan

pengarahan bagaimana cara belgar yang baik.
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